BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
maka dapat disimpulkan mengenai perilaku gelagar pelat nonprismatik, yaitu
sebagai berikut :

1. Perbedaan inersia gelagar pelat prismatik dan nonprismatik sangat
berpengaruh terhadap kekuatan dan kekakuannya. pPada gelagar pelat
nonprismatik yang mempunyai inersia yang berbeda, mengalami penurunan
nilai kekuatan dan kekakuannya. Semakin besar kekuatan yang mampu
ditahan oleh gelagar pelat nonprismatik, maka semakin kecil momen yang
dapat ditahannya sedangakan gelagar pelat prismatik dipakai sebagal
pembanding.

7 Grafik hubungan beban- lendutan (P-A) menunjukkan bahwa gelagar pelat
nonprismatik memiliki kekakuan (k) sebesar 59.64364418 % lebih kecil
dibandingkan dengan gelagar pelat prismatik.

3 Grafik hubungan antara momen-kelengkungan (M-D) menunjukkan bahwa
pada gelagar pelat nonprismatik menunjukkan faktok kekakuan lentur (ED)

lebih kecil dibandingakan dengan gelagar pelat prismatik.
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6.2 Saran
1. Perlu dikembangkan penelitian {ebih lanjut tentang gelagar pelat nonprismatik
an penampang kotak.

penampang [, bisa mengaanti penampang ] deng
{ kerusakan akibat t

ahan untuk mengatas

2. Perlu dicari pemec
elat badan yaitu dengan

at gaya geset pada p

pelat sayap tekan serta tekuk akib
memperhatikan cara pengelasan sehingga didapatkan kekuatan yang

maksimal.
an diperhatikan Ketelitian dan kecermatan pada saat pembuatan

3. Di perluk
ayap dengan pelat badan.

penda uji, terutama pada pemasangan pelats
ian perlu diperhatikan Kketelitian dan kecermatan pengamatan

ehingga

4 Pada saat penguj
adi pada benda ujl S

an kerusakan yang ter)

dalam membaca alat uji d
yang {ebih valit dan akurat.

dapat diperoleh data




